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KAJIAN BEBERAPA VARIABEL EKONOMI SEBAGAI INDIKATOR PEMBANGUNAN PEDESAAN BERBASIS PERTANIAN 
DI KABUPATEN BANTAENG SULAWESI SELATAN
Sunanto
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan 

ABSTRAK
Percepatan proses transfer inovasi teknologi, agar mudah dapat diadopsi oleh petani perlu informasi data yang akurat dan cepat. Untuk mendukung dan terwujudnya hal tersebut dibutuhkan suatu Kajian Indikator Variabel upah, harga input dan harga hasil pertanian sebagai indikator pembangunan pedesaan berbasis pertanian di Sulawesi Selatan.  Metodologi kajian yang akan dilaksanakan dengan metode survei dan monitoring harga upah, harga input dan output pertanian secara berkala. Waktu pelaksanaan dimulai dari bulan Januari – Desember 2009 dan lokasi kajian dilaksanakan pada agroekosistem dataran rendah, lahan kering di Kabupaten  Bantaeng. Adapun indikator kesejahteraan petani yang diukur meliputi: a). Perkembangan struktur pendapatan, b) Perkembangan konsumsi untuk peragaan, c) Perkembangan daya RTP, d) Perkembangan ketahanan pangan di RTP, dan e) Nilai tukar petani (NTP).  Hasil pengkajian menunjukkan bahwa masyarakat tani di wilayah kajian NRA maupun RA mempunyai tingkat pendapatan yang cukup untuk membiayai kebutuhan rumah tangga taninya. Ketahanan pangan bagi rumah tangga taninya di atas nilai 1 (di atas cukup). Upah buruh pertanian maupun non pertanian batas minimum masih dibawah UMR sedangkan batas maksimun sudah di atas UMR.

Pada harga sarana produksi, hasil pertanian, dan barang konsumsi masih ada yang mempunyai nilai keragaman yang cukup tinggi. Sedangkan saran bahan kebijakan bagi Pemerintah adalah dapat melakukan intervensi dalam mengendalikan harga sarana produksi, hasil pertanian, dan barang konsumsi yang mempunyai nilai keragaman di atas 15 %.
Kata kunci :  Harga input – output, Indikator variabel upah, pembangunan pedesaan. 

PENDAHULUAN
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian) sampai saat ini telah banyak menghasilkan inovasi teknologi pertanian, dan beberapa diantaranya mampu menjadi aspek pendorong utama pertumbuhan perkembangan usaha dan system agribisnis berbagai komoditas pertanian (Simatupang, 2005). Peningkatan produksi pertanian pada masa revolusi hijau yang cukup progresif, tidak lepas dari peran teknologi biologi, kimia, dan teknologi mekanisasi (Arifin, 2004), dimana sebagian besar teknologi tersebut diantaranya merupakan hasil dari Badan Litbang Pertanian.

Di lain pihak, hasil evaluasi internal maupun eksternal menunjukkan bahwa kecepatan dan tingkat pemanfaatan inovasi teknologi yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian tersebut cenderung lambat dan bahkan menurun. Salah satu penyebab lambanya penyampaian informasi dan rendahnya tingkat adopsi teknologi yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian adalah lambannya segmen rantai pasok inovasi teknologi pada subsistem penyampaian (delivery subsystem) dan subsistem penerima (receiving subsystem).

Selanjutnya dalam rangka mempercepat proses penyampaian dan adopsi teknologi pertanian, mulai tahun 2005 Badan Litbang Pertanian melaksanakan Program Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima Tani). Program tersebut merupakan implementasi suatu model desiminasi teknologi yang diharapkan mampu mempercepat penyampaian teknologi baru hasil Badan Litbang Pertanian kepada pengguna (petani) dan stakeholders lainnya (Badan Litbang Pertanian, 2004). Program Prima Tani ini, diharapkan berfungsi sebagai jembatan penghubung langsung antara Badan Litbang Pertanian sebagai penghasil teknologi dan lembaga penyampaian 

(delivery system) maupun pelaku agribisnis sebagai bagian dari sub system penerima (receiving subsystem). Prima Tani dilaksanakan dengan empat strategi utama yaitu, menerapkan teknologi inovatif, membangun model percontohan sistem dan usaha agribisnis, mendorong proses difusi, dan mendorong replikasi model percontohan dengan basis pengembangan berdasarkan wilayah agroekosistem (Irawan, 2004).

Dengan demikian untuk mendukung program Prima Tani dalam upaya pengembangan suatu wilayah pedesaan, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kajian Indikator variable upah harga input dan harga hasil petani-sebagai indicator pembangunan pedesaan berbasis petani di Sulawesi Selatan. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi indicator-indikator yang mempengaruhi pembangunan di pedesaan diantaranya indicator teknis dan ekonomis. Identifikasi indicator ini penting dalam rangka menentukan rumusan langkah strategis kebijakan pembangunan pedesaan.  

Sektor pertanian sampai saat ini kenyataanya masih mampu tumbuh positif sekalipun pada saat dilanda krisis ekonomi ketika sektor lainnya tumbuh negatif. Namun demikian, uasaha pertanian di desa belum mampu mengangkat perekonomian ke tingkat yang lebih tinggi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani. Banyak desa yang berbasis pertanian rakyat (tanaman pangan maupun perkebunan) desa di perkotaan (Arifin, 2003).
Pada era globalisasi ketimpangan pembangunan ini terus berlanjut. Terjadinya ketimpangan ini dipicu oleh perbedaan tingkat produktivitas yang cukup tajam, misalnya upah pekerja golongan lemah (miskin) tidak berketrampilan nilainya sangat rendah. Sementara itu bagi pekerjaprofesional ketrampilan, nilainya cukup tinggi dengan kenaikan tingkat upah kerja sangat cepat (Soetrisno dan Faraz Umaya, 1985).
Salah satu jalan untuk meningkatkan perekonomian di pedesaan adalah melalui inovasi teknologi khususnya teknologi pertanian. Perubahan sistem perekonomian pedesaan akibat inovasi teknologi juga akan merangsang inovasi kelembagaan, perubahan sistem nilai, inovasi institusi, dan semuanya mengarah  kepada perputaran ilmu pengetahuan (riset) ke tingkat yang lebih tinggi (Arifin, 2000). Dalam rangka meningkatkan perekonomian pedesaan, Badan Litbang Pertanian merintis yang dikuasai  melalui inovasi teknologi pertanian. Program ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas usahatani, optimalisasi sumberdaya, dan peningkatan nilai tambah produk melalui kegiatan agribisnis.

Sasaran program Prima Tani ini juga diharapkan akan mempercepat proses diseminasi teknologi pertanian. Tujuan akhir dari program ini adalah terjadinya pembangunan ekonomi yang berimplikasi terhadap peningkatan pendapatan riel per kapita penduduk desa dalam waktu singkat. Pertumbuhan ekonomi desa yang dicapai, cepat atau lambat diharapkan terjadi trickel down effect  sehingga tercapainya pemerataan distribusi pendapatan (Mulyana, 1987)
METODOLOGI
1. Waktu dan Lokasi

Kajian dilakukan pada bulan Januari hingga Desember 2009. lokasi pengkajian dilaksanakan di Kabupaten Bantaeng. Penentuan lokasi ini berdasarkan peta pengembangan komoditas berbasis komoditas ternak sapi. kemudian dipilih 2 desa contoh (akses baik dan kurang). Dari desa contoh ditentukan satu blok dusun sentra.
2. Pendekatan

Indikator Ekonomi Pedesaan pada lokasi berbasis ternak sapi mewakili lahan dataran rendah dan kering. Indikator ekonomi pada suatu wilayah dapat menentukan kemajuan pembangunan pertanian pedesaan. Indikator yang dimaksud meliputi; perubahan pendapatan petani, perubahan kesejahteraan petani. Perubahan yang terjadi di pedesaan yang menyangkut ekonomi akan berpengaruh terhadap manajemen usaha pertanian. Sehingga hal itu perlu dilakukan kajian yang mendalam, agar dapat dibuat rancang bangun sosial ekonomi yang mempunyai keperpihakan kepada petani.

3. Pengumpulan Data dan Penentuan Petani Contoh
Pengumpulan petani contoh dengan metode stratified sampling. Petani dibagi kedalam 3 strata, pemilikan lahan sempit, sedang, dan luas (sesuai keadaan setempat). Setiap strata diambil 5 contoh petani. Sehingga total petani contoh berjumlah 15 petani disetiap desa. Petani contoh sebagai petani panel yaitu tetap dicacah setiap 

bulan sepanjang tahun. Data hasil dari 15 petani contoh tersebut kemudian diagregasi untuk menggambarkan keragaan rumah tangga petani di desa contoh. Desa contoh menjadi unit analisa dari kajian ini. 
4. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan pada pengkajian ini meliputi;

a. Data input output, pendapatan, dan pengeluaran rumah tangga. Unit analisis adalah rumah tangga petani. Pengumpulan data dengan metode survei, dengan kuisioner terstruktur. 
b. Data Upah dan Harga. Data dikumpulkan secara berkala oleh petugas yang telah ditetapkan sebelumnya. Petugas pencacah adalah warga desa yang berdomisili permanen (perangkat desa, ketua kelompok tani, atau petani yang mampu baca tulis). Data upah pertanian dikumpulkan musiman sedangkan upah non pertanian dikumpulkan bulanan. Data harga dikumpulkan secara berkala dua mingguan. Sumber atau responden, data upah dikumpulkan dari salah satu pelaku yang melakukan kegiatan berburuh atai dari pamong desa, atau ketua kelompok tani (responden ini tetap tidak berubah sepanjang kajian berlangsung).
c. Harga sarana produksi dikumpulkan dari salah satu atau beberapa kios tani yang ada di desa atau luar desa, yang selalu memasok kebutuhan petani desa contoh (tetap tidak berubah sepanjang kajian).
d. Harga output pertanian dikumpulkan dari beberapa petani atau ketua klompok tani (farm gate price).
e. Harga barang konsumsi diambil dari salah satu atau beberapa kios atau warung yang ada di desa atau luar desa yang secara rutin memasok keperluan petani (tetap tidak berubah sepanjang kajian).
5. Metode Analisis
Data input-output usahatani komoditas dominan diolah dengan analisis finansial untuk melihat profitabilitas usahatani, efisiensi usahatani, struktur biaya, distribusi penggunaan tenaga kerja berdasarkan sumber tenaga keluarga luar keluarga dan jenis kelamin (sex), nilai imbalannya terhadap tenaga keluarga serta mengaalisis tingkat teknologi usahatani yang dilakukan. Sedangkan pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani dengan analisis tabulasi, untuk melihat jumlah pendapatan dan pengeluaran, struktur pendapatan dan pengeluaran rumah tangga serta sumbangan masing-masing sumber pendapatan keluarga terhadap total pendapatan.

Setelah peubah penjelas indikator pembangunan dianalisis seperti, peubah input – output usahatani komoditas dominan, struktur pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani, data upah sektor pertanian dan non pertanian, harga sarana produksi, harga hasil pertanian dan barang konsumsi, tahap selanjutnya dilakukan analisis lanjutan untuk menentukan indikator pembangunan. Indikator pembangunan pedesaan dikelompokkan kedalam dua indikator: (1) indikator produksi meliputi perkembangan produktivitas usahatani dan perkembangan insentif produksi dan (2) indikator kesejahteraan petani dapat diidentifikasi dari perkembangan struktur pendapatan, perkembangan pengeluaran untuk pengan, daya beli rumah tangga petani, dan perkembangan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga petani.
· Indikator Produksi

(1) Perkembangan Produktivitas

Perkembangan produktivitas usahatani yang dikelola petani dapat dipakai sebagai salah satu indikator produksi untuk melihat keberhasilan pembangunan pertanian di pedesaan. Perbeikan teknologi tentunya diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan produksi yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan.

(2) Perkembangan Penggunaan Input Produksi (pupuk dan benih berlabel)

Rendahnya tingkat produksi dan produktivitas yang dihasilkan petani diduga karena penggunaan input khususnya pupuk dan benih berlabel belum optimal. Perkembangan pembangunan wilayah pedesaan dapat diluhat dari indikator produksi usahatani, yaitu sampai sejauh mana perkembangan penggunaan pupuk dan benih berlabel di tingkat petani berpengaruh terhadap produksi usahatani petani. Dengan asumsi apabila penggunaan input seperti pupuk dan benih berlabel belum optimal, maka perkembangan produksi usahataninya menjadi belum optimal.

(3) Perkembangan Insentif Produksi

Ada beberapa indikator yang bisa menunjukan insentif produksi di sektor pertanian dalam pembangunan pedesaan baik secara 

parsial maupun komprehensip seperti dapat dilihat:

· Perkembangan harga input produksi (pupuk, upah).

· Perkembangan harga output.

· Efektivitas HET pupuk urea di tingkat petani (harga pupuk urea yang dibayar petani/HET)x 100 %.

· Efektivitas HPP hasil pertanian di tingkat petani (harga hasil pertanian yang diterima petani/HPP) x 100%.

· Rasio harga hasil pertanian yang diterima petani dengan harga pupuk yang dibayar petani.

· Rasio penerimaan usahatani dengan biaya usahatani (RCR). 

· Indikator Kesejahteraan Petani

(1) Perkembangan Struktur Pendapatan

Struktur pndapatan menunjukan sumber pendapatan utama keluarga petani dari sektor msns, spsksh dari sektor pertanian atau sebaliknya yaitu non pertanian. Bagaimana peran sektor pertanian dalam pembangunan pedesaan ke depan. Secara sederhana struktur pendapatan rumah tangga petani dari sektor pertanian (Sudana, 2007; Nurmanaf, 2005 dapat ditentukan sebagai berikut;

PPSP = (TPSP/TP) x 100 %.

Dimana: 
PPSP : Pangsa pendapatan sektor pertanian (%).

TPSP: Total pendapatan dari sektor pertanian (Rp/thn).

TP    : Total pendapatan rumah tangga petani (Rp/thn).

(2) Perkembangan Pengeluaran Untuk Pangan

Perkembangan pangsa pengeluaran untuk pangan dapat dipakai salah satu indikator keberhasilan pembangunan pedesaan. Semakin besar pangsa pengeluaran untuk pangan menunjukan bahwa pendapatan rumah tangga tani masih terkonsentrasi untuk memenuhi kebutuhan dasar (subsisten). Demikian sebaliknya, semakin besar pangsa pengeluaran sektor sekunder (non pangan), mengidentifikasikan telah terjadi pergeseran posisi petani dari subsisten komersial. Artinya kebutuhan primer telah terpenuhi, kelebihan pendapatan dialokasikan untuk keperluan lain misal pendidikan, kesehatan,  dan kebutuhan sekunder lainnya. Secara sederhana pangsa pengeluaran untuk pangan (Sudana, 2007) dapat dihitung sebagai berikut;

PEP = (PP/TE) x 100 %

Dimana; 
PEP : Pangsa pengeluaran untuk pangan (%).

PP  : Pengeluaran untuk pangan (Rp/thn).

TE  : Total pengeluaran pendapatan rumah tangga petani (Rp/thn).

(3) Perkembangan Daya Beli Rumah Tangga Petani

Perkembangan daya beli rumah tangga petani dapat juga dipakai sebagai indikator kesejahteraan. Bagi petani yang sumber pendapatan utamanya dari sektor pertanian, tingkat daya beli petani (Sudana, 2007) dapat ditentukan sebagai berikut (konsep ini mirip dengan NTP).

DBPp = TP/(TE – BU)

Dimana; 
DBPp = Daya beli rumah tangga petani

TP     = Total pendapatan rumah tangga petani (Rp/thn) dari seluruh sumber.

TE    = Total pengeluaran rumah tangga petani (Rp/thn).

BU   = Biaya usahatani.

Sementara bagi rumah tangga petani yang sumber pendapatan utamanya dari non pertanian, daya belinya dapat ditentukan sebagai berikut;

DBPnp = Unp/HB

Dimana;  
DBPnp = Daya beli rumah tangga non pertanian.

Unp    = Tingkat upah di non pertanian (Rp/thn).

HB     = harga beras (Rp/kg).   

(4) Perkembangan Ketahanan Pangan di Tingkat Rumah Tangga Petani

Perkembangan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga petani merupakan ukuran indikator kesejahteraan petani. Semakin tinggi tingkat ketahanan pangan, yang ditunjukkan oleh semakin kuatnya pemenuhan kebutuhan dari produksi sendiri atau semakin banyak stock pangan menunjukkan semakin sejahtera rumah tangga petani. Prkembangan tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani secara sederhana dapat ditentukan sebagai berikut;

TKP = PB/KB

Dimana; 
TKP : tingkat ketahanan pangan (TKP = 1, subsisten; TKP>1, surplus; TKP< 1, defisit)

KB   : produksi dari usahatani sendiri setara beras.

KB   : kebutuhan setara beras. 

(5) Nilai Tukar Petani

Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan nisbah antara harga yang diterima petani (HT) dengan harga yang dibayar petani (HB). Secara konsepsi NTP mengukur daya tukar dari komoditas pertanian yang dihasilkan petani terhadap produk yang dibeli petani untuk keperluan konsumsi dan keperluan dalam memproduksi usahatani (Sudana, 2007; Nurmanaf, 2005; Abidin dkk, 2005; Irawan, 2007). NTP dirumuskan sebagai berikut;

NTP = HT/HB

Pengukuran NTP dinyatakan dalam bentuk indeks sebagai berikut;

INTP = IT/IB

Dimana; INTP : indeks nilai tukar petani.

              IT       : indeks harga yang diterima petani.

              IB       : indeks harga yang harus dibayar petani.       

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Indikator Kesejahteraan Petani

Kesejahteraan rumah tangga tani dapat diukur melalui beberapa indikator. Pendapatan usahatani dan luar usahatani dapat dijadikan indikator kesejahteraan rumah tangga tani. Semakin tinggi pendapatannya semakin sejahtera rumah tangga tani itu. Kemampuan petani dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran serta kemampuan mengadakan bahan pangan untuk rumah tangganya juga dapat dijadikan indikator kesejahteraannya. Adapun tingkat kesejahteraan rumah tangga tani di Kabupaten Bantaeng disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Indikator kesejahteraan masyarakat tani di Kabupaten Bantaeng, 2009.

	No
	Indikator
	NRA
	RA

	1
	Pendapatan Luar Usahatani
	Rp. 892.667
	Rp. 875.333

	2
	Pendapatan Tan Semusim
	Rp. 11.003.333
	Rp. 10.939.456

	3
	Pendapatan Tan Tahunan
	Rp. 3.832.000
	Rp. 3.810.567

	4
	Pendapatan Usaha Ternak
	Rp. 476.667
	Rp. 456.769

	5
	Total Pendapatan Usaha Tani
	Rp. 15.312.000
	Rp. 15.206792

	6
	Pengeluaran Rumah Tangga
	Rp. 5.176.800
	Rp. 5.349.780

	7
	Pengeluaran Usahatani
	Rp. 1.299.197
	Rp. 1.384.945

	8
	NTP
	249 %
	239 %

	9
	PPSP
	88,51 %
	94,56 %

	10
	PEP
	81,37 %
	79,44 %

	11
	DBPp
	4,24
	4,15

	12
	TKP
	2,32
	2,21


NRA = Non remote area, RA= remote area

Sumber: Analisis Data Primer, 2009.

Berdasarkan Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani antara wilayah NRA dan RA mempunyai perbedaan nilai. Pendapatan rumah tangga tani di wilayah NRA lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah RA, hal ini terjadi karena wilayah NRA aksesibilitasnya terhadap infrastruktur lebih baik dan lebih mudah. Sedangkan biaya untuk usahatani wilayah RA lebih tinggi dibandingkan NRA, hal ini disebabkan biaya tambahan yang dipengaruhi oleh infrastuktur yang kurang baik. 
Daya beli petani atau NTP, PEP, DBPp dan TKP untuk wilayah NRA juga lebih tinggi dibandingkan dengan RA. Namun pada analisis PPSP justru wilayah RA lebih tinggi. Hal tersebut terjadi disebabkan bahwa wilayah RA unsur pendapatan rumah tangga tani palin besar dipengaruhi oleh pendapatan usahatani lebih besar dibandingkan dengan di wilayah NRA. 

2. Perkembangan Upah Pertanian dan Non Pertanian

Tingkat upah yang berlaku di suatu daerah menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Upah untuk usaha pertanian dan non pertanian dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Upah Pertanian di Kabupaten Bantaeng, 2009

	No
	Kegiatan
	Kab. Bantaeng

	
	
	NRA
	RA

	1 
	Upah Borongan 
	420.000- 750.000 
	450.000- 500.000 

	2 
	Lama Jam Kerja 
	7 
	7 

	3 
	Upah Harian 
	25.000 - 45.000 
	25.000 – 49.000 

	4 
	Lama Jam Kerja 
	7 
	7 


Sumber: Analisis Data Primer, 2009.

Upah pada usaha pertanian dengan cara borongan berkisar antara Rp. 420.000 – Rp. 750.000 per hektar lahan pertanian. Upah tersebut berlaku untuk borongan. Dalam satu hektar lahan pertanian dapat dikerjakan sekitar 2 - 4 hari. Adapun upah harian yang berlaku berkisar antara Rp. 25.000 – Rp. 49.000 per hari per orang. Jam kerja yang berlaku untuk upah harian adalah 7 jam perhari. Jam kerja dimulai sekitar jam 8 pagi dan selesai sekitar jam 16 sore.

Tingkat upah non pertanian baik daerah NRA maupun RA berkisar antara Rp. 25.000 – Rp. 47.000 per hari. Jam kerja yang berlaku bagi karyawannya setiap hari selama 7 jam. Bidang usaha yang dilakukan meliputi buruh bangunan dan industri rumah tangga.
3. Perkembangan Harga Sarana Produksi

Usaha di bidang pertanian memerlukan sarana produksi guna memperlancar usahanya. Sarana produksi yang dipasarkan mempunyai fluktuasi harga yang berbeda setiap waktu pengamatan 2 minggu sekali yaitu pada minggu II dan IV setiap bulan. Adapun penyajian data perkembangan harga sarana produksi di wilayah Kabupaten Bantaeng pada Tabel 3.
Tabel 3. Perkembangan harga sarana produksi di Kabupaten Bantaeng, 2009.

	No
	Jenis
	NRA
	RA

	
	
	Harga Min
	Harga Maks
	Rataan
	KK (%)
	Harga Min
	Harga Maks
	Rataan
	KK (%)

	1
	Benih Padi
	5.000
	5.400
	5.150
	8,94
	5.000
	5.000
	5.000
	0,00

	2
	Benih Jagung Pioner
	45.000
	48.000
	47.250
	13,42
	45.000
	45.000
	45.000
	0,00

	3
	Benih Jagung Bisi
	38.000
	38.000
	38.000
	0,00
	38.000
	38.000
	38.000
	0,00

	4
	Kedelai
	-
	-
	-
	-
	7.000
	7.500
	7.313
	2,50

	5
	Urea
	1.200
	1.200
	1.200
	0,00
	1.200
	1.200
	1.200
	0,00

	6
	SP36
	1.750
	1.750
	1.750
	0,00
	1.750
	1.750
	1.750
	0,00

	7
	KCl
	2.500
	2.500
	2.500
	0,00
	2.500
	2.500
	2.500
	0,00

	8
	Pakan Ternak Konsentrat
	650
	1.000
	694
	1,20
	650
	1.200
	769
	17,50

	9
	Rumput Gajah
	625
	625
	625
	0,00
	625
	800
	634
	9,00


Sumber: Analisis data primer, 2009.
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa sarana produksi yang dicatat di wilayah Kabupaten Bantaeng meliputi; benih padi, benih jagung varietas Pioneer, benih jagung varietas Bisi, benih kedelai, Urea, SP36, KCl, pakan ternak konsentrat, dan rumput gajah. Harga sarana produksi yang mempunyai fluktuasi cukup tinggi adalah benih jagung varietas Pioneer (NRA) dengan nilai KK 13,42 %. Nilai terendah mencapai Rp. 45.000/kg dan tertinggi Rp. 48.000/kg dengan rataan Rp. 47.250/kg. Sedangkan di wilayah RA harga yang mempunyai nilai cukup berfluktuasi adalah pakan ternak konsentrat dengan nilai KK 17,5 %. Nilai harga terendah mencapai Rp. 650/kg dan tertinggi Rp. 1.200/kg dengan rataan Rp. 769/kg. 
4. Perkembangan Harga Hasil-Hasil Pertanian

Harga hasil-hasil pertanian merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap tingkat penerimaan usahatani. Semakin tinggi harga hasil-hasil pertanian akan mempengaruhi meningkatnya penerimaan. Adapun harga hasil-hasil pertanian hasil pengkajian disajikan ada Tabel 4.
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perkembangan harga hasil-hasil pertanian di Kabupaten Bantaeng baik di lokasi NRA maupun RA mempunyai variasi fluktuasi yang berbeda setiap komoditas. Di lokasi NRA yang mempunyai nilai keragaman yang cukup besar antara lain; GKP, beras kualitas sedang, beras kualitas rendah, dan bawang merah. Sedangkan komoditas lainnya di lokasi NRA mempunyai fluktuasi yang cukup rendah. Terjadinya fluktuasi yang cukup besar tersebut disebabkan adanya komoditas yang bersifat musiman dan penggunaan komoditas tertentu pada hari-hari raya. Sedangkan untuk lokasi RA komoditas yang mempunyai nilai KK cukup besar antara lain; GKP, kedelai, cabe merah besar, biji kopi, ayam kampung, sapi betina besar, dan sapi jantan sedang.

Tabel 4. Perkembangan harga hasil pertanian di Kabupaten Bantaeng, 2009.
	No
	Jenis
	NRA
	RA

	
	
	Harga Min
	Harga Maks
	Rataan
	KK (%)
	Harga Min
	Harga Maks
	Rataan
	KK (%)

	1
	GKP
	1.900
	2.500
	2.006
	13,90
	1.900
	2.300
	2.000
	12,30

	2
	GKG
	2.400
	2.800
	2.494
	9,30
	2.600
	2.900
	2.638
	2,87

	3
	Beras Bagus
	4.000
	4.800
	4.050
	2,00
	4.000
	4.200
	4.025
	0,68

	4
	Beras Sedang
	2.500
	3.000
	2.968
	12,50
	2.200
	3.000
	2.900
	2,73

	5
	Beras Rendah
	1.500
	2.200
	2.156
	17,50
	2.200
	2.200
	2.200
	0,00

	6
	Biji Jagung
	1.200
	1.500
	1.219
	7,50
	1.200
	1.800
	1.525
	2,91

	7
	Kedelai
	5.000
	6.000
	5.063
	2,50
	5.500
	6.000
	5.813
	16,63

	8
	Cabe Merah
	15.000
	18.000
	15.188
	7,50
	15.000
	18.000
	16.625
	14,55

	9
	Bawang Merah
	13.000
	17.000
	13.250
	10,00
	13.000
	15.000
	14.125
	9,57

	10
	Kentang
	-
	-
	-
	-
	4.500
	5.000
	4.800
	2,42

	
	Kopi Biji
	-
	-
	-
	-
	15.000
	19.000
	17.000
	20,66

	11
	Biji Kakao
	15.000
	17.000
	15.125
	5,00
	14.000
	16.000
	15,250
	10,00

	12
	Kelapa
	3.000
	3.000
	3.000
	0,00
	2.500
	2.500
	2.500
	0,00

	13
	Ayam Kampung
	45.000
	45.000
	45.000
	0,00
	35.000
	46.000
	44.250
	36,42

	14
	Sapi Jantan Besar (000)
	8.000
	8.000
	8.000
	0,00
	8.000
	8.800
	8.500
	4,00

	15
	Sapi Betina Besar (000)
	6.000
	6.000
	6.000
	0,00
	6.300
	6.500
	6.425
	10,00

	16
	Sapi Jantan Sedang (000)
	5.000
	5.000
	5.000
	0,00
	4.800
	5.000
	4.925
	10,00

	17
	Sapi Betina Sedang (000)
	3.500
	3.500
	3.500
	0,00
	3.500
	4.000
	3.813
	2,50

	18
	Sapi jantan Kecil (000)
	3.500
	3.500
	3.500
	0,00
	3.200
	3.500
	3.388
	1,50

	19
	Sapi Betina Kecil (000)
	4.000
	4.000
	4.000
	0,00
	3.850
	3.900
	3881
	2,50

	20
	Pukan
	1.000
	1.500
	1.375
	2,24
	1.000
	1.000
	1.000
	0,00


GKP = Gabah kering Panen

Sumber: Analisis data primer, 2009.
5. Perkembangan Harga Barang Konsumsi

Kebutuhan rumah tangga khususnya untuk konsumsi setiap hari perlu tersedia pada waktu dibutuhkan. Bahan konsumsi yang diperlukan tersebut dapat diadakan dengan cara pembelian baik di pasar, warung, maupun toko. Adapun perkembangan harga barng-barang konsumsi di wilyah kajian disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perkembangan harga barang konsumsi di Kabupaten Bantaeng, 2009.

	No
	Jenis
	NRA
	RA

	
	
	Harga Min
	Harga Maks
	Rataan
	KK (%)
	Harga Min
	Harga Maks
	Rataan
	KK (%)

	1
	Beras Bagus
	4.000
	4.500
	4.131
	2,09
	4.000
	4.500
	4.063
	1,71

	2
	Beras Sedang
	2.500
	3.500
	3.031
	2,87
	2.000
	4.300
	3.038
	5,98

	3
	Beras Rendah
	1.500
	3.100
	2.281
	4,69
	1.500
	3.400
	2.263
	5,03

	4
	Gula Baik
	15.000
	17.000
	15.625
	9,57
	16.000
	20.000
	16.750
	14,38

	5
	Gula Kurang
	14.000
	16.000
	14.625
	9,57
	14.500
	17.000
	14.875
	8,47

	6
	Minyak Goreng Baik
	12.000
	22.000
	13.813
	34,10
	14.000
	21.000
	15.375
	25,79

	7
	Minyak Goreng Kurang
	8.000
	15.000
	9.250
	23,80
	8.500
	15.500
	9.625
	23,91

	8
	Minyak Tanah
	4.000
	5.000
	4.313
	4,79
	4.000
	5.000
	4.250
	4,47

	9
	Telur Ayam
	800
	1.000
	863
	9,30
	800
	1.000
	850
	0,89

	10
	Daging Ayam Potong
	18.000
	25.000
	20.250
	33,17
	17.000
	25.000
	19.375
	33,84

	11
	Cabe Merah
	15.000
	23.000
	17.688
	37,72
	15.000
	23.000
	18.000
	30,11

	12
	Bawang Merah
	12.000
	27.000
	16.876
	70,89
	12.000
	25.000
	16.625
	43,19

	13
	Daging Sapi
	60.000
	70.000
	64.063
	4,55
	60.000
	70.000
	63.750
	34,16


Sumber: Analisis data primer, 2009.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa barang konsumsi yang dicatat di wilayah Kabupaten Bantaeng baik di lokasi NRA dan RA ada 13 macam. Ketiga belas macam barang konsumsi antara lain; beras kualitas bagus, beras kualitas sedang, beras kualitas rendah, gula kualitas baik, gula kualitas sedang, minyak goreng kualitas baik, minyak goreng kualitas kurang, minyak tanah, telur ayam ras, daging ayam potong, cabe merah besar, bawang merah, dan daging sapi. 
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan 
a. Masyarakat tani di wilayah kajian NRA maupun RA mempunyai tingkat pendapatan yang cukup untuk membiayai kebutuhan rumah tangga taninya.
b. Ketahanan pangan bagi rumah tangga taninya di atas nilai 1 (di atas cukup).
c. Upah buruh pertanian maupun non pertanian batas minimum masih dibawah UMR sedangkan batas maksimun sudah di atas UMR.
d. Perkembangan harga sarana produksi, hasil pertanian, dan barang konsumsi masih terdapat nilai keragaman yang cukup tinggi yaitu lebih dari 10 %. 
2. Saran
Pemerintah perlu melakukan intervensi kebijakan dalam mengendalikan harga sarana produksi, hasil pertanian, dan barang konsumsi yang mempunyai nilai keragaman di atas 15 %.
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